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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh likuiditas, profitabilitas, dan ukuran 
Perusahaan dalam memprediksi peringkat obligasi pada sektor perbakan di Bursa efek Indonesia 
periode 2013-2016. Rasio likuiditas yang di proksikan dengan Current Ratio (CR), rasio 
profitabilitas yang diproksikan Return on Assets (ROA), dan ukuran perusahaan. Penelitian ini 
termasuk penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah perusahana perbankan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia serta terdaftar dalam peringkat obligasi yang dikeluarkan oleh PT. 
PEFINDO periode 2013-2016. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 10 perusahaan yang 
dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling. Data yang digunakan adalah data 
sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia dan PT. Pefindo. Tehnik analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi logistik ordinal dengan bantuan program 
SPSS. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SPSS 23 menunjukan bahwa likuiditas tidak 
berpengaruh terhadap peringkat obligasi dengan nilai signifikan 0.757>0.05. Profitabilitas tidak 
berpengaruh dengan nilai signifikan 0.336 > 0.05. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
peringkat obligasi dengan nilai signifikan 0.033<0.05.  
 
Kata kunci : likuiditas, profitabilitas, ukuran perusahaan, peringkat obligasi. 
 
Abstract 
 This study aims to find out the effects of liquidity, profitability, and firm size on the bond 
ratings of banking companies listed in Indonesia Stock Exchange  period 2013-2016. Liquidity 
ratios proxied with Current Ratio (CR), profitability ratios proxied with Return on Assets (ROA), 
and firm size. This research includes quantitative research. The  population in this study are 
banking companies listed in the Indonesia Stock Exchange and listed bond ratings issued by PT. 
PEFINDO period 2013-2016. Total sample in this study are  10 companies selected by using 
purposive sampling method. The data used are secondary data obtained from Indonesia Stock 
Exchange and PT. Pefindo. The analysis technique in the study was ordinal logistic regression 
using the SPSS program. Based on the results of data analysis using SPSS 23 shows that liquidity 
did not affect on the bond rating with a significance value of 0.757>0.05. Profitability did not have 
affect on the bond rating with significance  value of 0.336>0.05. Firm size affected the bond rating 
with a significance value of 0.033<0.05. 
 





Perkembangan pasar modal Indonesia sepanjang lima tahun terakhir menunjukkan 
pertumbuhan yang cukup signifikan. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyatakan hal ini 
dapat terlihat dari tingginya pertumbuhan IHSG dan kapitalisasi pasar saham di Bursa Efek 
Indonesia (Brata, 2017). Salah satu faktor yang mendukung  perkembangan pasar modal adalah 
pertumbuhan jumlah investasi. Pada saat melakukan investasi dibutuhkan perantara antara penjual 
(emiten) dan pembeli (investor) yang dipertemukan di pasar modal. Pasar modal merupakan 
instrumen keuangan jangka panjang perusahaan yang menjual obligasi (bond) dan saham (stock), 
hasil penjualan tersebut nantinya akan dipergunakan sebagai tambahan dana untuk memperkuat 
model perusahaan Fahmi (2013, h.55). 
 
Salah satu jenis sektor investasi yang ikut berperan penting dalam perkembangan obligasi di 
Indonesia adalah sektor perbankan. Sektor perbankan memiliki perananan yang sangat penting 
dalam hal kemajuan perekonomian suatu negara, karena setiap kegiatan bisnis ataupun investasi 
tidak terlepas dari lembaga perbankan. Sektor perbankan berfungsi sebagai perantara antara 
bertemunya pihak yang mempunyai kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana untuk 
melakukan kegiatan investasi. Pertumbuhan perusahaan sektor keuangan mengalami peningkatan 
yang baik terutama pada sektor perbankan yang mengalami bertambahnya jumlah dari 36 emiten 
tahun 2013 dan mengalami peningkatan 43 emiten pada tahun 2016. 
 
Obligasi sektor perbankan menjadi surat utang yang paling diminati oleh investor. Alasannya 
adalah obligasi sektor keuangan memang mendominasi pasar dalam negeri (Sukiwan dan Vebri, 
2017). Namun, sektor perbankan yang diminati oleh investor merupakan sektor industri yang 
memiliki risiko jauh lebih besar dibandingkan perusahaan non keuangan (Darmawi dalam Febriani, 
2017). Menurut Direktur Utama Bond RI Tumpal Sihombing mengatakan bahwa potensi gagal 
bayar tertinggi terjadi pada industri properti, diikuti sektor perbankan (Satriani dan Rahmawati, 
2017). Resiko yang harus dihadapi oleh sektor perbankan tidak hanya gagal bayar, namun terdapat 
resiko obligasi yang diterbitkan oleh bank untuk menghindari resiko obligasi dapat dilihat dari 
peringkat obligasi. 
 
Peringkat obligasi merupakan hal yang sngat penting bagi perusahaan (emiten) dan  pemodal 
(investor)  karena peringkat obligasi menjadi tolak ukur akan terjadinya resiko gagal bayar (default 
risk)  dari perusahaan kepada investor,  serta peringkat obligasi dapat menjadi alat promosi bagi 
perusahaan untuk menarik minat investorPeringkat yang dikeluarkan oleh PT PEFINDO 
merupakan salah satu indikator tolak ukur untuk menarik para investor dalam menilai keamanan 
perusahaan, dalam melaksanakan tugasnya PT PEFINDO melakukan pemeringkatan berdasarkan 
berbagai faktor.Beberapa faktor yang dapat dipertimbangkan dalam menentukan peringkat obligasi 
adalah faktor kualitatif dan kuantitatif, (Brigham dan Houston, 2014). Dalam penelitian faktor 
kuantitatif yang digunakan yaitu likuiditas, profitabilitas, dan ukuran perusahaan. Likuiditas 
merupakan kemampuan perusahaan dalam melunasi hutang jangka pendeknya secara tepat waktu 
Menurut Kasmir (2013, h.110).  
 
Indonesia pun terjadi beberapa kali kasus penurunan peringkat di sektor perbankan  yang 
disebabkan berbagai faktor, salah satu faktornya adalah gagal bayar, perusahaan tersebut  tidak 
dapat mendapatkan keuntungan sehingga perusahaan tidak dapat melaksanakan kewajiban jangka 
pendek maupun jangka panjang. PT Pemeringkat Efek Indonesia (PEFINDO) pada tanggal 8 Maret 
2016 hingga 1 Maret 2017 menurunkan peringkat PT. Bank DKI dari sebelumnya AA-, diturunkan 
menjadi A+. Penyebab terjadinya penurunan peringkat ini di karenakan penurunan profitabilitas 
bank. Dan kasus lainnya pernah terjadi pada PT Bank Pembangunan Daerah Papua (BPD Papua) 
mengalami penurunan peringkat yang dari sebelumnya A, menjadi peringkat A-. 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini dilakukan untuk melihat 
pengaruh  likuiditas, profitabiltias, dan ukuran perusahaan terhadap peringkat oblgiasi studi kasus 







2. Landasan Teori 
 
Teori Sinyal  
Teori sinyal menjelaskan suatu perilaku manajemen perusahaan dalam memberi petunjuk 
untuk investor terkai pandangan manajemen pada prospek perusahaan untuk masa depan menurut 
Brigham dan Houston (2014, hal 184). Teori sinyal menyajikan informasi kepada pihak luar yang 
berhubungan dengan informasi laporan keuangan perusahan. Asimetri informasi muncul karena 
seorang manajer yang mempunyai informasi lebih baik, mengenai  prospek dari suatu perusahaan 
dibandingkan dengan investornya.  Bagi suatu perusahaan informasi yang telah dikeluarkan oleh 




Obligasi merupakan surat jangka panjang yang dapat di perdagangkan yang terdapat 
perjanjian antar pihak yang menerbitkan obligasi untuk membayar imbalan berupa bunga pada 
waktu tertentu dan melunasi kewajiban hutang pokok pada waktu yang telah di sepakati oleh 
pembeli obligasi menurut Bursa Efek Indonesia (2016). Menurut Fahmi (2016,  h.318) obligasi 
merupakan surat berharga yang dijual kepada publik, dimana disana dicantumkan berbagai 
ketentuan yang menjelaskan berbagai hal seperti nilai nominal, tingkat suku bunga, jangka waktu, 
nama penerbitm dan beberapa ketentuan lainnya yang ada dalam undang-undang yang disahkan 
lembaga terkait.  
 
Peringkat obligasi merupakan hal yang sngat penting bagi perusahaan (emiten) dan  pemodal 
(investor)  karena peringkat obligasi menjadi tolak ukur akan terjadinya resiko gagal bayar (default 
risk)  dari perusahaan kepada investor,  serta peringkat obligasi dapat menjadi alat promosi bagi 
perusahaan untuk menarik minat investor. Jika perusahaan yang memiliki peringkat layak investasi 
maka perusahaan tersebut akan mendapatkan lebih banyak pendaaan modal dari investor. Menurut 
Jogiyanto (2015, h.230) peringkat obligasi (bond rating) adalah simbol-simbol karakter yang 
diberikan oleh agen pemeringkat untuk menunjukan risiko dari obligasi yang diterbitkan.  Menurut 
Brigham dan Houston (2014) beberapa faktor yang mempengaruhi peringkat obligasi dibagi 
menjadi dua yaitu faktor kualitatif dan faktor kuantitatif. Salah satu faktor kuantitatif yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah rasio keuangan yang meliputi : 
 
Likuiditas 
Rasio likuiditas merupakan salah satu faktor yang menentukan sukses atau kegagalan 
perusahaan dalam pelunasan kewajiban jangka pendek. Penyediaan kebutuhan uang tunai untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut ikut menentukan sampai seberapakah perusahaan itu menanggung 
risiko. Menurut Kasmir (2013, h.110) rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan 




Profitabilitas adalah kemampuan yang di miliki oleh perusahaan untuk mendapatkan 
keuntungan atau laba dalam melakukan pernjualan. Rasio ini mengambarkan keadaan suatu 
perusahaan meliputi kinerja perusahaan, efektifitas perusahaan, dan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilakan keuntungan. Menurut Kasmir (2013, h.196) rasio profitabilitas merupakan rasio 
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan.  
 
Ukuran Perusahaan  
 
Ukuran perusahaan  adalah besar atau kecilnya perusahaan yang diukur dari beberapa faktor 
seperti besarnya total aktiva, total ekuitas, atau nilai penjualan menurut Riyanto (2012). Ukuran 
perusahaan secara langsung akan mencerminkan tinggi rendahnya aktivitas operasi maupun 
investasi perusahaan. Pada umumnya semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar pula 

























Sumber: Penulis 2017     
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
Gambar 2.1., kerangka pikir penelitian yang menjelaskan adanya hubungan variabel 
Independen likuiditas, profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap variabel dependent peringkat 
obligasi  secara parsial.  
 
3. Metodologi Penelitian 
 
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kausal dengan 
pendekatan kuantitatif yaitu untuk membuktikan hubungan antara variabel likuiditas (CR), 
profitabiltias (ROA) dan ukuran perusahaan terhadap peringkat obligasi. 
 
Objek penelitian yang diteliti disini adalah menganalisis pengaruh variabel likuiditas, 
porifitabilitas dan ukuran perusahana terhadap peringkat obligasi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2013-2016 .Subjekpenelitian semua perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2016. 
 
Populasi dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah seluruh perusahaan sektor 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).Sampelyang digunakan adalah seluruh 
perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2016 
sebanyak 43perusahaan, dengan 40 sampel (dengan menggunakan metode purposive sampling). 
 
Definisi operasional dan pengukuran variabel, dalam penelitian ini menggunakan variabel 
dependen dan variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah peringkat 
obligasi (dummy). Sedangkan variabel independen dalam penelitian ini adalah likuiditas, 
profitabilitas, dan ukuran perusahaan. Berikut penjelasan pengukuran masing-masing variabel. 
 
Jenis data yang digunakan  berupa data sekunder, perusahaan perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indoensia pada periode 2013-2016. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data data 
yang digunakan adalah dokumentasi, karena penelitian ini menggunakan data sekunder dari sumber 
resmi Bursa Efek Indonesia. Pengolahan data dalam penelitian ini hanya menggunakan tehnik 
analisis regresi logistik, uji statistik deskriptif dan uji multikolonieritas. Dalam tehnik ini tidak 
memerlukan uji asumsi klasik menurut Ghozali (2013, hal 333)  .  
 
Definisi operasional peneliti menggunakan variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
peringkat obligasi sedangkan variabel bebas dalam penelitian ini adalah likuiditas, profitabilitas, 
dan  ukuran perusahaan. Menurut Sugiyono (2013,  h.39) variabel penelitian adalah suatu nilai dari 
orang lain ataupun kegiatan yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 
















dalam pengukuran skala ordinal. Peringkat obligasi pada umumnya terbagi menjadi dua yaitu 
investment grade (AAA, AA, A, BBB) dan non investment grade (BB, B, CCC, D).  Namun 
terdapat perbedaan pengkatagorian dalam penelitian ini, karena pada penelitian ini peliti tidak ada 
data non investment grade (BB, B, CCC, D) dalam kurun waktu penelitian, sehingga peneliti  
menentukan katagori peringkat obligasi menjadi  high Investment grade dan low investment grade. 
Dalam menentukan katagori peringkat obligasi peneliti mengacu pada metode perhitungan 
penelitian Mahudhoh dan Cahyonowati (2014), dengan memberikan simbol dari peringkat obligasi 
selama periode penelitian, kemudian peringkat obligasi akan diberi nilai proyeksi kemudian ditotal 
sehingga didapatkan nilai sebesar 281. Kemudian dibagi dengan total sampel sebanyak 40, 
sehingga di dapatkan nilai rata-rata sebesar 7.02, untuk menentukan obligasi yang high investment 
grade dan low investment grade.  Alasan lain dikarenakan sampel peringkat obligasi yang 
didominasi dengan peringkat AAA, AA dan A sebanyak 39 sampel dan BBB sebanyak 1 sampel. 
Setelah menggunakn perhitungan ini, peneliti mengambil kesimpulan bahwa katagori high 
investment adalah AAA  diberi nilai 1 karena berada di atas nilai rata-rata dan low investment grade 
adalah AA, A, BBB diberi nilai 0 karena berada di bawah nilai rata-rata. Berikut perhitungan nya: 
 








Total Proyeksi Angka 
idAAA 20 8 160 
idAA 2 7 14 
idA 17 6 102 
idBBB 1 5 5 
idBB - 4  - 
idB - 3 - 
idCCC - 2 -   
idD - 1 - 
Jumlah 40  281 
Rata-Rata  7.02 
 
Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi variabel terikat. Sedangkan  
dalam  penelitian  ini variabel independen adalah likuiditas, profitabilitas, dan ukuran perusahaan. 
 
Likuiditas merupakan kemampuan yang dimiliki suatu perusahaan dalam melunasi 
kewajiban jangka pendek perusahaan. Variabel likuiditas dalam penelitian ini diproksikan dengan 
current ratio (rasio lancar)  dengan metode perhitungan Kasmir (2013, h.134) dengan  cara 
membandingkan antara total aktiva lancar  dengan total utang lancar pada perusahaan.  
CR=  Aktiva Lancar 
                     Hutang Lancar 
 
Pofitabiltias merupakan kemampuan yang dimiliki oleh perusahaan dalam mendapatkan 
keuntungan atau laba. Variabel profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan dengan ROA (return 
on assets) diukur dengan menggunakan metode perhitungan menurut Riyadi (2016, h.187) cara 
laba bersih sebelum pajak dibandingkan dengan total aktiva. 
 
 ROA = Laba Sebelum Pajak 
                     Total Aktiva 
 
Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecilnya 
perusahaan. Adapun diukur dengan rumus perhitungan menurut Riyanto (2012) sebagai berikut : 
 








4. Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil pengolahan data yang sudah dilakukan dengan logistic regression  menunjukkan nilai 
statistik deskriptif  variabel bebas dan variabel terikat dapat dilihat berdasarkan tabel 4.1, 
 
Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan hasil statistik deskriptif yang menggunakan total sampel 
sebanyak 40 sampel dalam penelitian ini. Likuiditas yang diproksikan CR memiliki nilai minium 
sebesar 1,02, nilai maximum sebesar 1,36 , nilai rata-rata  likuiditas sebesar 1,1303 dan standar 
deviasi sebesar 0,684. Profitabiltias yang  diproksikan ROA memiliki nilai minimum sebesar -4,9, 
nilai maximum sebesar 5,1,  sedangkan nilai titik tengah sebesar 1,811 dan standar deviasi sebesar 
1,489. Ukuran perusahaan yang diproksikan SIZE  memiliki nilai minimum sebesar 15,643, nilai 
maximum sebesar 20,76, sedangkan nilai tengah sebesar 18,134 dan standar deviasi sebesar 1,32. 
 
Tabel 4.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Likuid 1.02 1.36 1.1303 .0684 
Profit -4.9 5.1 1.811 1.489 
Size 15.643 20.761 18.134 1.320 
Sumber : Data diolah, 2017 
 
Hasil uji multikolonieritas dapat di lihat pada tabel 4.2 . Hasil uji ini menunjukkan bahwa 
tidak terjadi korelasi antar variabel independen dengan cara tidak ditermukannya nilai korelasi 
yang melebihi 0,9 antar variabel independen. 
 
Tabel 4.2 Hasil Uji Multikolonieritas 
Correlation Matrix 
 Constant Likuid Profit Size 
Step 1 Constant 1.000 -.590 .642 -.891 
Likuid (CR) -.590 1.000 -.052 .162 
Profit (ROA) .642 -.052 1.000 -.797 
Ukuran Perusahaan (SIZE) -.891 .162 -.797 1.000 
Sumber : Data diolah, 2017 
 
Berdasarkan hasil uji Hosmer and Lemeshow Test menunjukkan nilai signifikan sebesar 
0,814, dimana nilai ini lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model yang ada 
dalam penelitian ini mampu memprediksi nilai observasinya atau model dapat dikatakan cocok 
dengan data observasinya. 
 
Tabel 4.3 Hasil Uji Hosmer and Lemeshow Test 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square Sig. 
1 4.452 .814 
Sumber : Data diolah, 2017 
 
Hasil uji Overall Model Fit Test dapat dilihat pada tabel 4.3 yang memperlihatkan angka 
pada step awal -2 Log Likelihood block number = 0 sebesar 55,452 terjadi penurunan angka pada 
step akhir -2 Log Likelihood block number = 1 sebesar 10,358, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
penambahan model yang dihipotesiskan fit dengan data. Hal ini berarti penambahan variabel bebas 







Tabel 4.4 Hasil Uji Overall Model Fit Test 
Iteration -2 Loglikelihood Coefficients Constant 
Block Number 0 Step awal 55.452 0.000 
Block Number 1 Step akhir  10.358 -77.754 
Sumber : Data diolah, 2017 
 
Nagelkerke R² untuk mengukur kemampuan model dalam menerangkan variabel 
independen terhadap variabel dependen, dapat dilihat pada Tabel 4.4 menunjukan bahwa nilai 
Nagelkerke R²  sebesar 0,901 yang berarti bahwa variabilitas variabel dependen dijelaskan oleh 
variabel independen sebesar 90,1% dan sisanyadijelaskan oleh variasi varibel lainnya di luar model. 
 









1 10.358a .676 .901 
Sumber : Data diolah, 2017 
 
Tahap ini merupakan tahap akhir dalam uji regresi logistik. Berdasarkan Tabel 4.5 
diperoleh persamaan model regresi logistik sebagai berikut : 
Ln = -77,754 + 5,69 Likuid – 2,207 Profit + 4,166 Size + e 
 
Hasil uji hipotesis ini pertama menunjukkan bahwa variabel likuiditas yang diproksikan 
Current Ratio dengan nilai koefisin sebesar 5.069 yang menunjukkan koefisien regresi positif serta 
nilai signifikan dari variabel independen ini sebesar 0,757 dimana nilai signifikan ini berada diatas 
0,05. Hal ini berarti bahwa variabel likuiditas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
peringkat obligasi. Sehingga hipotesis pertama dalam penelitian ini ditolak. 
 
Hasil uji hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel profitabiltias yang diproksikan 
Return On Asset  memiliki nilai signifikan dari variabel independen ini sebesar 0.336, dimana nilai 
ini berada diatas nilai 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel profitabilitas tidak 
berpengaruh secara signifikan dan negatif  terhadap peringkat obligasi. Maka hipotesis kedua 
dalam penelitian ini ditolak. 
 
Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahan memiliki nilai 
signifikan sebesar 0,033, dimana nilai ini berada dibawah nilai 0,05. Hal ini menjelaskan bahwa 
variabel ukuran perusahaan memiliki pengaruh secara signifikan terhadap peringkat obligasi. Maka 
hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima. 
 
Tabel 4.5 Hasil Uji Regresi Logistik 
Variabel in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. 
Step 1a Likuiditas (CR) 5.069 16.386 .096 1 .757 
Profitabilitas (ROA) 
 
-2.207 2.295 .925 1 .336 
Ukuran Perusahaan 
(Size) 
4.166 1.950 4.564 1 .033 
Constant 
 
-77.754 40.068 3.766 1 .052 






5. KESIMPULAN DANSARAN 
 
Variabel likuiditas yang diproksikan Current Ratio  tidak berpengaruh  signifikan dan positif  
terhadap peringkat obligasi  dan variabel profitabiltias diproksikan Rerturn On Asset  tidak 
berpengaruh signifikan dan negatif terhadap peringkat obligasi, sedangkan variabel ukuran 
perusahaan berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap peringkat obligasi.  
 
Saran yang dapatdiberikan dalam penelitian yaitu; Petama bagi investor diharapkan 
informasi mengenai peringkat obligasi bisa menjadi salah satu wadah bagi investor dalam 
meminimalisir adanya risiko. Peringkat obligasi merupakan tolak ukur untuk mengukur tingkat 
risiko dari obligasi yang diperdagangkan dalam pasar modal sehingga dapat  digunakan sebagai 
pertimbangan untuk mengambil keputusan untuk berinvestasi obligasi. Kedua, perusahaan perlu 
mengetahui faktor-faktor yang digunakan dalam mempengaruhi peringkat obligasi suatu 
perusahaan. Perusahaan dapat berkontribusi dengan memberikan informasi laporan keuangan 
secara lengkap dan informasi penting lainnya terkait dengan perusahaan. Obligasi pun dapat 
memberikan manfaat bagi perusahaan berupa bertambahnya modal usaha bagi perusahaannya dan 
citra perusahaan yang baik dapat meningkatkan kepercayaan calon investor. Ketiga, bagi peneliti 
selanjutnya Diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar dapat menggali faktor-faktor lain yang 
relevan dengan peringkat obligasi baik faktor financial ataupun non financial. Pengambilan sampel 
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